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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.1.1 Profil Perusahaan Wardah 

Wardah adalah salah satu brand lokal yang mengutamakan Citra Merek 

halal pada produknya, didirikan ada tahun 1995. Wardah dinaungi oleh  PT Paragon 

Technology and Innovation. Wardah selalu mengutamakan faktor halal dimulai dari 

proses pengembangan hingga proses produksi produknya dan hal tersebut dapat 

mengambil perhatian konsumen. Hal tersebut membuat para konsumen merasa 

aman ketika memakai produk wardah. Karena suatu produk akan terbilang 

berkualitas iapabila iproduk itersebut imampu imemenuhi ekspetasi para 

konsumen. iWardah imenciptakan ikosmetik iberformula iinovatif iyang aman. 

Produk yang di hasilkan wardah antara lain bedak, eyeshadow, eyeliner, blush on, 

mascara, liphstick, lip gloss facial wash, milk cleanser, face toner, hand & body 

lation, bedak muka padat, parfum, deodoran, rool on dan rangkaian produk lainnya. 

(Ayu et al., 2020). Moto dari Wardah Cosmetic adalah :“ INSPIRING BEUTY”. 
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1.1.2 Logo Wardah Cosmetic 

 

Gambar 1. 1   

Logo Wardah Cosmetic 

Sumber: Wardah Beauty (2020) 

 

1.2 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan industri kosmetik dibuktikan dengan 

meningkatnya penjualan kosmetik di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari riset 

yang dilakukan oleh PPAK Indonesia pada tahun 2021, dimana terjadinya 

peningkatan signifikan industri kosmetik yang terdiri dari produk kosmetik, 

perawatan kulit, dan personal care sejak tahun 2012 hingga 2021. Dilihat dari 3 

tahun terakhir penjualan kosmetik mulai tahun 2018 - 2019 meningkat sebesar 0,37, 

dari tahun 2019 - 2020 meningkat sebesar 0,05 dan dari tahun 2020 - 2021 

meningkat sebesar 0,5. Data lebih lengkap idapat idilihat ipada iGambar i1.2 idi 

bawah (PPAK Indonesia, 2021). 



3 
 

 

Gambar 1. 2  

Tren Penjualan Kosmetik di Indonesia 

Sumber: Tren Penjualan Kosmetik di Indonesia (PPAK Indonesia, 2021) 

Salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan tren kosmetik di 

Indonesia adalah kebutuhan manusia untuk itampil ilebih ipercaya idiri idalam 

kehidupan isehari-hari. Sitompul (2021) menjelaskan bahwa hal tersebut berfungsi 

untuk mendukung penampilan mereka agar tetap prima di depan umum. 

Disebabkan wanita pada umumnya lebih mementingkan penampilan yang bersih 

dan anggun di depan umum, maka pengguna kosmetik pada umumnya didominasi 

oleh kaum wanita. Hal ini juga disebabkan oleh sifat pria yang mayoritas cenderung 

senang berpenampilan apa adanya (Sitompul, 2021). 

Kosmetik yang dimana dulunya kosmetik merupakan kebutuhan sekunder, 

saat ini bahkan telah menjadi fenomena primer karena keinginan dari konsumen 

terutama perempuan agar tampil cantik dan menarik (Lina, 2020). Hasil riset Beauty 

Index pada tahun 2020 memperkuat fakta bahwa wanita dan kosmetik tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Data menunjukkan bahwa 1 dari 5 wanita 

Indonesia selalu menggunakan kosmetik selama jangka waktu 1 minggu penuh 

(22,2%). Hal ini menunjukan mereka tetap menggunakan kosmetik walaupun 

sedang tidak melakukan aktivitas di hari kerja (Senin-Jumat). Data lebih lengkap 

dapat dilihat pada Gambar 1.3 di bawah. 
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Gambar 1. 3  

Berapa hari dalam satu minggu wanita tidak menggunakan makeup sama 

sekali? 

Sumber: ZAP Beauty Index 2020 (ZAP Clinik dan MarkPlus, Inc, 2021) 

Tingginya minat konsumen tersebut membuat Statistika (2020) melakukan 

studi untuk melihat brand makeup terpopuler di kalangan konsumen Indonesia pada 

tahun 2020. Gambar 1.4 menunjukkan bahwa Wardah merupakan brand makeup 

yang terpopuler di kalangan konsumen Indonesia dengan persentase 57.3% disusul 

oleh Maybelline (41.1%) pada peringkat kedua serta Emina dan PIXY yang 

memiliki persentase serupa (30.1%) (Statistika, 2020). 

 

Gambar 1. 4  

Brand makeup terpopuler di kalangan konsumen di Indonesia per Agustus 

2020 

Sumber: Most popular makeup brands among consumers in Indonesia as of 

August 2020 (Statista, 2020) 

Keberhasilan Wardah dalam memperoleh peringkat pertama merek 

kosmetik terpopuler terlihat pada pencapaiannya menjadi market leader kosmetik 
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di Indonesia. Hal ini terbukti pada hasil riset Compas (2021) yang menyatakan 

bahwa total penjualan Wardah pada Februai 2021 mencapai 13.4 miliar rupiah. 

Karman (2021) dalam artikelnya menjelaskan bahwa berdasarkan penuturan CEO 

Wardah, Wardah terus berkembang dan telah menjadi market leader kosmetik di 

Indonesia dan pernah dimuat oleh Harvard Business Review. Meskipun di tengah 

pandemi penjualan sedikit menurun, namun para pesaing lain turun lebih dalam 

sehingga Wardah tetap menjadi market leader di Indonesia.  

Guna tetap mempertahankan posisinya sebagai market leader kosmetik di 

Indonesia serta pangsa pasar, Wardah harus dapat mengembangkan sayap bisnisnya 

agar dapat bersaing dengan pasar nasional maupun global. Untuk itu, perlu 

diketahui faktor yang menjadikan bahan pertimbangan konsumen dalam memilih 

produk kecantikan. Hasil studi Beauty Index pada tahun 2020 pada Gambar 1.4 

memperlihatkan perbandingan faktor pertimbangan pemilihan produk kecantikan 

pada Gen X, Gen Y, dan Gen Z. Hasil survey menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, lebih dari separuh wanita Indonesia sebesar (65,4%) memperhatikan 

keamanan idalam produk ikecantikan iyang iakan imereka ipilih. Produk iyang 

aman imemiliki ilabel BPOM iyang imembuat iwanita iIndonesia lebih itenang 

dalam imenggunakannya. Selain iitu ijuga, iada ireview iproduk kecantikan sebesar 

(64,7%) idimana ihal tersebut ijuga imemberikan idorongan kepada iwanita iuntuk 

memutuskan imembeli sebuah iproduk ikecantikan. Faktanya, ireview iproduk 

memiliki ipengaruh ipaling besar ipada iGen iZ (70,9%) idan imemiliki ipengaruh 

paling ikecil ipada iGen iX yang ihanya sebesar 45,3%. 
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Gambar 1.4  

Pertimbangan dalam memilih produk kecantikan 

Sumber: ZAP Beauty Index 2020 (ZAP Clinik dan MarkPlus, Inc, 2021) 

Berdasarkan data dan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan yaitu 

terdapat ibeberapa ifaktor ipenting iyang imenjadi ipertimbangan ikeputusan 

pembelian iproduk ikosmetik ioleh ikonsumen di Indonesia. Beberapa dari faktor 

di atas termasuk citra merek (reputasi brand) dan kualitas produk (ingredients). 

Citra merek ialah isalah isatu ifaktor ikonsumen iuntuk imenentukan ikeputusan 

pembelian idimana isuatu ibrand iproduk idapat itergantung ipada iimage iyang 

melekat ipada iproduk itersebut. Wardah terkenal sebagai pionir kosmetik halal di 

Indonesia sehingga banyak diminati oleh wanita muslimah yakni wanita berhijab. 

Indonesia sebagai negara mayoritas muslim memiliki konsumen yang tidak hanya 

menilai unsur keserasian dan manfaat dari produk kosmetik, namun juga 

memperhatikan unsur halal, baik dari sisi kandungan maupun cara pengolahan 

produk tersebut (Sitompul, 2021). Wardah sudah imendapatkan sertifikasi ihalal 

dari iLembaga iPengkajian iPangan, iObat, idan iMakanan iMajelis Ulama 

Indonesia i(LP iPOM iMUI). Wardah muncul sebagai jawaban atas kebutuhan dan 

keinginan konsumen untuk memakai iproduk iperawatan iyang ihalal idan aman 

dari isegi ikandungan ibahan ipembuatannya (Rahayu, 2021). 
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Suatu iproduk idikatakan iberkualitas jika produk tersebut mampu 

memenuhi harapan konsumen dari berbagai kategori. Wardah sebagai market 

leader kosmetik di Indonesia menghadirkan kosmetik berformula inovatif yang 

halal serta produk yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan para konsumen yakni 

wanita muslimah. Wardah terbuat dari bahan yang berkualitas dan aman, karena 

memakai bahan-bahan yang alami seperti mineral botanica yang aman untuk ibu 

hamil dan telah mendapatkan iSJH (Sertifikat iJaminan iHalal) idari iLPPOM MUI 

serta iseluruh iproduknya itelah mendapat iizin idan imemenuhi iperaturan dari iBP 

POM iRI (Lesmana & Ayu, 2019). Wardah juga telah idiformulasikan oleh ipara 

ahli ifarmasi idan ikecantikan yang imenghadirkan iproduk idengan inovasi iterkini 

yang iseluruhnya didedikasikan untuk iwanita imodern iagar semakin ipercaya idiri 

melalui iproduk iyang berkualitas. 

Kualitas produk wardah juga dapat dilihat dari ketahanan produk yang 

dimiliki serta keragaman varian yang tersedia. Wardah mempunyai produk 

beranekaragam yang dimana isetiap iproduknya imemiliki idaya itarik itersendiri. 

Sehingga isetiap produknya iakan imenempati ipilihan ikonsumen iterbanyak yang 

berbeda-beda. Sedangkan idaya itahan imenunjukan idari iusia iproduk tersebut, 

seperti ijumlah pemakaian isuatu iproduk isebelum iproduk iitu digantikan iatau 

rusak. iKarena isemakin ilama idaya itahannya, iotomatis semakin iiawet iijuga 

produk itersebut, produk iyang iawet iakan idipersepsikan oleh ikonsumen ilebih 

berkualitas idibanding produk iyang icepat ihabis iatau cepat idiganti. Wardah 

memiliki serangkaian produk yang memiliki daya tahan tinggi, seperti Wardah 

Exclusive yang menyediakan makeup yang awet untuk digunakan seharian 

(beautynesia.id, 2019). 

Purba (2012) menemukan persepsi nilai atau perceived value mempunyai 

dampak/pengaruh terhadap timbulnya minat beli seseorang. Wardah sebagai salah 

satu perusahaan kosmetik yang memiliki ibrand iyang ikuat idalam ipasar lokal dan 

mempunyai icitra iyang ipositif isebagai ipionir ikosmetik ihalal diharapkan dapat 

meningkatkan inilai iyang idirasakan ioleh ipara ikonsumen (perceived value) iyang 

kemudian iakan iberdampak ipada imeningkatnya keputusan pembelian 

(Ramadhani, 2018). Kotler & Keller (2016) mendefinisikan perceived value 
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merupakan proses konsumen mengatur, memilih, dan menafsirkan sebuah 

informasi untuk memiliki gambaran dari sesuatu yang berarti. Banyak ihal iyang 

menjadi ibahan ipertimbangan dan iharapan iyang iberbeda dari perilaku konsumen 

mengenai iproduk iapa isaja yang iakan idibeli ioleh konsumen, dimana mereka 

dapat imemperoleh iproduk tersebut idan ihal iapa saja iyang dapat menarik 

konsumen iuntuk imelakukan keputusan pembelian. Value yang diterima oleh 

konsumen ini akan mendorong tindakan selanjutnya dari konsumen. Priansa (2017) 

menjelaskan bahwa value yang lebih baik dapat mendorong peningkatan kepuasan 

dan loyalitas konsumen terhadap perusahaan. Perceived value pada produk 

kosmetik iWardah ijuga idapat idiartikan yaitu nilai yang idirasakan tentang 

manfaat, ikeunggulan, ikualitas, ifungsi iatau pengorbanan iyang dikeluarkan oleh 

konsumen. Studi yang dilakukan Ramadhani (2018) mengemukakan bahwa 

perceived value imempunyai ipengaruh iyang ipositif idan signifikan iterhadap 

ikeputusan ipembelian iproduk iWardah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

produk Wardah untuk dapat mempertahankan eksistensinya serta dapat 

berkembang dan bersaing di pasar nasional maupun global kedepannya. Maka 

dalam hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji 

“Analisis Dampak Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Keputusan 

Pembelian Melalui Perceived Value pada Produk Kosmetik Wardah di 

Indonesia”. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, dapat diketahui 

perkembangan dunia bisnis kecantikan di Indonesia semakin meningkat sehingga 

perusahaan industri kosmetik harus dapat mempelajari keinginan, persepsi, 

preferensi dan perilaku belanja individu yang menjadi target pasarnya. Tidak 

terkecuali bagi Wardah yang merupakan market leader kosmetik di Indonesia 

dengan mengusung citra merek halal product dalam aktivitas bisnisnya. Agar dapat 

tetap menjadi market leader di Indonesia serta dapat bersaing dengan pasar 
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sejenisnya,  maka Wardah perlu memperhatikan beberapa faktor yang menjadi 

keputusan konsumen dalam membeli produknya, seperti citra merek, kualitas 

produk dan perceived value. 

Melihat fenomena trend performa Wardah yang baik dan cenderung stabil 

dalam menjalankan aktivitas bisnis dan bersaing dengan para pesaing pada pasar 

serupa, maka peneliti tertarik untuk mengkaji hal yang mempengaruhi hal tersebut, 

yakni terkait kualitas produk dan citra merek perusahaan Wardah yang kemudian 

menjadi alasan konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. 

Wardah dikenal sebagai pelopor kosmetik halal local di Indonesia. Hal 

tersebut menjadikan Wardah sebagai merek yang pertama kali muncul dipikiran 

konsumen Indonesia yang notabene mayoritas beragama Islam. Kesuksesan 

Wardah tersebut merupakan salah satu upaya dalam menciptakan citra merek 

perusahaan yang positif dimata masyarakat Indonesia maupun Internasional. 

Selain memiliki citra merek yang telah robust, kesuksesan Wardah juga 

tidak luput dari kualitas produk yang diberikan. Wardah merupakan merek 

kosmetik yang telah terjamin kehalannya dimana Wardah telah mendapatkan 

sertifikat halal dari MUI dan BPOM. Selain itu, produk Wardah juga berkualitas, 

terlihat dari jenis bahan dan zat yang digunakan dalam produksi yang merupakan 

bahan yang aman dan tidak mengandung bahan berbahaya bagi kulit maupun tubuh 

dan juga ketahanan produk yang dimiliki serta keragaman varian yang tersedia. 

Kemudian Perceived value pada produk kosmetik Wardah juga dapat 

diartikan yaitu nilai yang dirasakan tentang manfaat, keunggulan, kualitas, fungsi 

atau pengorbanan yang dikeluarkan oleh konsumen. Wardah memiliki penilaian 

positif dari konsumen terkait manfaat yang dirasakan dan juga keunggulannya. 

Permasalahan wardah yang mempunyai performa yang positif sebagaimana 

disebutkan diatas yaitu terkait dengan citra merek, kualitas produk dan perceived 

value sampai menjadi market leader maka gap penelitian ini akan fokus pada 

kenapa wardah bisa mencapai prestasi sebagaimana diuraikan diatas. Oleh sebab 

itu, berdasarkan rumusan masalah diatas terdapat pertanyaan masalah sebagai 

berikut:  
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1. Bagaimana profile responden yang memberikan persepsinya tentang citra 

merek, kualitas produk, perceived value dan keputusan pembelian produk 

kosmetik wardah? 

2. Apakah terdapat dampak pengaruh positif dan signifikan citra merek 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kosmetik wardah? 

3. Apakah terdapat dampak pengaruh positif dan signifikan citra merek 

terhadap keputusan pembelian melalui perceived value konsumen pada 

produk kosmetik wardah? 

4. Apakah terdapat dampak pengaruh positif dan signifikan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kosmetik wardah? 

5. Apakah terdapat dampak pengaruh positif dan signifikan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian melalui perceived value konsumen pada 

produk kosmetik wardah? 

6. Apakah terdapat dampak pengaruh positif dan signifikan perceived value 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk kosmetik wardah? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui profile responden yang memberikan persepsinya tentang citra 

merek, kualitas produk, perceived value dan keputusan pembelian produk 

kosmetik wardah 

2. Mengetahui apakah citra merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen produk kosmetik Wardah. 

3. Mengetahui apakah citra merek dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

melalui perceived value pada produk kosmetik Wardah. 

4. Mengetahui apakah kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen produk kosmetik Wardah. 

5. Mengetahui apakah kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian melalui perceived value pada produk kosmetik Wardah. 
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6. Mengetahui apakah kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen produk kosmetik Wardah. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan ioleh ipeneliti idapat imembantu 

perkembangan iilmu ipada ibidang ipemasaran idan idapat idigunakan 

sebagai ireferansi iuntuk imenguatkan iteori iCitra iMerek idan iKualitas 

Produk iterhadap iKeputusan iPembelian imelalui iPerceived Value. 

2. Manfaat Praktisi  

Hasil idari ipenelitian iini idiharapkan ioleh ipeneliti idapat imemberi 

informasi iyang ibermanfaat itentang ipengaruh iCitra Merek idan iKualitas 

Produk iterhadap iKeputusan iPembelian imelalui Perceived iValue. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika iPenulisan iSistematika iini iberguna iuntuk imemberikan 

gambaran isecara ijelas idan itidak imenyimpang idari ipokok ipermasalahan. 

Penelitian iini iterdiri idari ilima ibab idengan isistematika ipenulisan iialah: i 

1. BAB I : PENDAHULUAN  

 Bab berikut berisi mengenai latar belakang masalah penelitian, 

perumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian, manfaat dari 

penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini terdapat pembahasan mengenai tinjauan pustaka 

penelitian, ipenelitian iterdahulu, ikerangka ipemikiran iserta ihipotesis 

penelitian idengan isumber ireferensi ibuku iatau ijurnal isecara irelevan 

dengan ipermasalahan iyang iingin iditeliti. i 

3. BAB III : METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini peneliti membahas tentang karakteristik penelitian, alat 

pengumpulan idata, itahapan ipenelitian, ipopulasi idan isampel, 
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pengumpulan idata idan isumber idata, iteknik ianalisis idata idan pengujian 

hipotesis. 

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab berikut menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan, deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, pengujian 

hipotesis serta pembahasan peneliti. 

5. BAB V : PENUTUP 

 Pada bab berikut yaitu meliputi kesimpulan berdasarkan hasil dari 

penelitian yang diperoleh serta beberapa saran yang dapat menjadi masukan 

yang nantinya berguna bagi pihak perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


